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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara school climate dengan
perilaku agresif siswa SMA sederajat di Kota Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik cluster sampling, di mana 336 siswa diambil sebagai sampel dari
beberapa sekolah di Kota Bukittinggi. Alat ukur yang digunakan terdiri dari skala untuk mengukur
school climate yang mengacu pada teori Gage et al. (2014) dan skala perilaku agresif berdasarkan
Warburton dan Anderson (2015). Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara school climate dan perilaku agresif dengan nilai r = -0.647 dan sig = 0.000. Ini
mengindikasikan bahwa semakin positif school climate yang dirasakan siswa, semakin rendah
perilaku agresif yang ditunjukkan. Penemuan ini menunjukkan pentingnya menciptakan school
climate yang positif untuk mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa.

Kata Kunci: Perilaku agresif, School climate, Siswa, Bukittinggi.

PENDAHULUAN dan berinteraksi dengan orang lain. Masa

Masa remaja merupakan tahap remaja dibagi menjadi tiga masa tahapan
yang penting untuk perkembangan. yaitu masa pra-remaja, masa remaja
Menurut World Health Organization awal, dan remaja lanjut yang dimulai dari
(WHO) masa remaja merupakan tahap usia 11 atau 12 tahun hlngga 21 tahun
kehidupan antara masa kanak-kanak dan (Sobur, A. 2003). Masa remaja termasuk
dewasa. Remaja berkembang dengan dalam usia sekolah dan remaja lebih
cepat secara fisik, Kkognitif dan benyak menghabiskan waktu disekolah.
psikososia] yang berdampak pada cara Sekolah merupakan institusi pendidikan
mereka berpikir, membuat keputusan yang bersifat formal yang dirancang
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dalam
&

siswa
(Godwin

untuk mendidik
pengawasan pengajar
Kemerer, 2002).

Salah satu masalah yang sangat
sering muncul di dunia pendidikan
adalah kekerasan disekolah, marak nya
kasus remaja disekolah yang perilaku
agresif seperti bullying, memaki,
memukul, mengejek dan lain sebagainya
semakin banyak dihiasi baik di media
cetak maupun media elektronik dunia
(Efianingrum, 2015). Idealnya moralitas
remaja sudah matang dan sudah
mengerti nilai nilai moral, sejalan dengan
pendapat Susanto Ahmad (2018)
melalui pengalaman dan interaksi sosial
dengan orang orang disekitar mereka
seperti orang tua, guru, teman sebaya
maupun orang dewasa, taraf moral
remaja berkembang menjadi lebih
matang serta mengenal nilai nilai moral
dan akhlak seperti kejujuran, keadilan,
sopan satun dan disiplin. Pada tahap ini
remaja memiliki dorongan untuk
melakukan sesuatu yang dianggap baik
oleh orang lain namun fakta nya masih

banyak remaja yang melakukan
penyimpangan  seperti  berperilaku
agresi di sekolah.

KPAI mencatat bahwa kasus

perilaku agresif di Indonesia menjadi
masalah yang serius. Pada tahun 2020,
KPAI mendapatkan laporan Kkasus
perilaku agresif terutama bullying
mencapai 2.473 laporan (kpai.go.id,
2020). Data KPAI tahun 2023 dicatat dari
bulan Januari sampai Agustus terdapat
2.355 kasus pelanggaran terhadap
perlindungan anak yang dominan pada
kasus agresi (Vasudewa & Setuningsih,
2023). Federasi Serikat Guru Indonesia
(FSGI) mencatat kasus agresi berupa
bully di satuan lingkup pendidikan dari
Januari hingga September 2023 terdapat
23 kasus, 2 korban di antaranya
meninggal dunia (Wiryono &
Setuningsih, 2023).

Dari hasil wawancara peneliti
bersama delapan siswa SMA sederajat di
Kota Bukittinggi yang dilaksanakan pada
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September 2023, peneliti menanyakan
tentang apakah pernah melakukan dan
pernah melihat siswa lain yang
berperilaku agresif disekolah,
didapatkan hasil semua siswa tersebut
pernah melihat siswa lain yang
mengejek, mengolok-olok atau berkata
kasar, mendorong dan memukul. Tiga
dari delapan siswa tersebut mengatakan
bahwa berkata kasar, berkata kotor dan
mendorong  sudah  biasa terjadi
disekolahnya dan rata rata siswa disetiap
kelas melakukan itu, empat dari delapan
siswa tersebut pernah melihat temannya
berkelahi secara fisik disekolah paling
tidak sekali dalam setahun, dua dari
delapan  siswa  tersebut  pernah
mendorong siswa lain dengan dalih
bercanda dan lima dari delapan siswa
tersebut pernah berkata kasar atau
berkata kotor. Dari paparan diatas
peneliti menduga terdapat siswa yang

berperilaku agresif disekolah yang
ditunjukan oleh  siswa seperti
mendorong, mengejek, menggunakan

kata kotor dan kata kasar. Hasil survey
yang dilakukan oleh Rahmadani dan
Fikry (2020) di dapatkan perilaku agresif
pada siswa SMA disalah satu Sekolah di
Bukittinggi secara umum berada pada

kategori sedang dengan presentase
sebesar 40%.
Perilaku agresif merupakan

semua perilaku yang ditunjukan kepada
orang lain dan memiliki maksud tertentu
untuk menyebabkan kerugian (Bushman
& Anderson, 2001). Menurut Buss dan
Perry (1992) Perilaku agresif
merupakan kesediaan untuk merugikan
orang lain dan menampilkan sifat-sifat
negatif untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dan memiliki niat untuk
menyakiti.  Niat untuk  melukai
merupakan ciri penting dari semua
bentuk perilaku agresif (Bushman &
Anderson., 2001).

Perilaku agresif siswa muncul
karena pengaruh dari salah satunya
adalah school climate. Menurut Umaroh
(2017) school climate yang negatif
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berkaitan dengan lingkungan sekolah
yang dianggap kurang menyenangkan

sehingga berkontribusi terhadap
tingginya perilaku agresif siswa.
Menurut Halpin dan Croft

(1963) school climate dipandang sebagai
keperibadian  sekolah.  Kepribadian
sekolah yang positif sama dengan
sekolah yang memiliki pandangan yang
positif. Keadaan sekolah yang aman dan
positif dilihat dari segi emosinal maupun
fisik (Gage etal, 2014). Menurut Hoy dan
Sabo (1998) menjelaskan bahwa school
climate merupakan kualitas di dalam
sekolah yang dialami oleh warga sekolah
yang berada di dalam sekolah tersebut.
Menurut Macneil et al (2009) school
climate dapat dilihat sebagai persepsi
siswa terhadap sikap dan perilaku
penduduk sekolah serta suasana dan
kondisi lingkungan sekolah.

Menurut Monrad et al (2009),
mengakui bahwa school climate yang
positif, terbuka, dan peduli akan
menciptakan lingkungan yang produktif
dan bebas agresi. Hal ini dikarenakan
setiap siswa mempunyai persepsi
masing-masing terhadap apa yang
mereka rasakan di sekolah. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Umaroh (2017) mendapatkan hasil
sekolah yang memiliki school climate
yang  negatif  berkaitan  dengan
lingkungan sekolah yang dianggap tidak
nyaman, sehingga menjadi penyebab
tingginya agresivitas siswa. Menurut
perhitungan parsial, variabel school
climate berkontribusi sebesar 13,38%
terhadap agresivitas siswa. School
climate berhubungan signifikan negatif
dengan perilaku agresif, artinya semakin
tinggi school climate di sautu sekolah
maka semakin rendah kecendrungan
siswa untuk berperilaku agresif (Akman
,2021; Li, Yu & Nie, 2021; Wang et al,

2017). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel school
climate memainkan peran dalam

perilaku agresif siswa. Dari uraian yang
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telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mempelajari dan meneliti tentang
“Hubungan antara School climate dengan
Perilaku Agresif pada Siswa SMA
sederajat di Kota Bukittinggi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA
sederajat Kota Bukittinggi yang terdiri
dari 11.741 siswa (Kemendikbudristek,
2024). Penelitian ini menggunakan
teknik penarikan sampling dengan
teknik cluster sampling. Jumlah sampel
dalam penelitian ini ditentukan dari
tabel Isaac dan Micheal dengan N =
10.000 dan taraf kesalahan 5% maka
didapatkan sampel sebanyak 336 sampel
(sugiyono, 2013).

Teknik  pengumpulan data
menggunakan kuesioner skala likert.
Penyusunan skala school climate dan
skala perilaku agresif disusun sendiri
oleh peneliti yang kemudian dilakukan
uji coba dan uji reliabilitas sebelum
disebarkan. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas, uji
linearitas dan wuji kolerasi pearson
product moment yang  dianalisis
menggunakan SPSS versi 20 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
a. Deskripsi data perilaku
agresif
Peneliti melakukan analisis
deskriptif skala perilaku agresif dengan
menggunakan data empirik untuk

mengetahui keadaan sebenarnya dan
data hipotetik untuk mengetahui
kemungkinan yang terjadi di lapangan.
Hasilnya adalah nilai rata rata hipotetik
sebesar 77,5 dan empirik sebesar 63,4
yang artinya skor yang didapat
dilapangan lebih rendah dibandingkan
dengan skor perkiraan dari alat ukur.
Dengan menggunakan metode
kategorisasi berjenjang, peneliti
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mengkategorikan subjek penelitian ke
dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan
tinggi. Skor hipotetik digunakan untuk
deskripsi data penelitian.
Pengkategorian dapat dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 1. Kategorisasi Perilaku Agresif secara

umum
Rumus Skor Kategorisasi F %
X<M-1SD X<62 Rendah 160 47,6
M-1SD<X< 62<X Sedang 159 47,3
M+1SD <93
M+1SD<X 93 <X Tinggi 17 51
Jumlah 329 100

Dari tabel tersebut menunjukan
bahwa tingkat perilaku agresif siswa
SMA sederajat di Kota Bukittinggi
kategori rendah ke sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Perilaku Agresif

kategorisasi class interval, peneliti
membagi subjek penelitian menjadi
empat kategori: sangat negatif, negatif,
positif, dan sangat positif. Skor hipotetik
digunakan untuk menggambarkan hasil
penelitian. Pengkategorian pada variabel
school climate ditunjukkan dalam tabel

berikut:
Tabel 3. Kategorisasi Perilaku school climate

umum
Skor Kategorisasi F %
31-54 Sangat negatif 0 0
55-78 Negatif 56 16,7
79-102 Positif 214 63,7
103-124 Sangat positif 66 19,6
Jumlah 336 100

Dari tabel tersebut menunjukan
bahwa tingkat school climate dari
persepsi siswa SMA sederajat di Kota
Bukittinggi adalah positif.

Tabel 4. Kategorisasi school climate

peraspek
Aspek Skor Kategorisasi F %
X <24 Rendah 192 57,1
Agresi 24 <X Sedang 136 40,5
fisik <36
36<X Tinggi 8 2,4
Jumlah 329 100
X <24 Rendah 133 39,6
Agresi 24 <X Sedang 173 51,5
verbal <36
36<X Tinggi 30 8,9
| Jumlah | 329 100
) X<14 Rendah 216 64,3
Agresi 4, % Sedang 104 31
tidak
langsung <21 o
21<X Tinggi 16 48
| Jumlah | 329 100

Dari hasil tersebut didapatkan
bahwa aspek perilaku agresif verbal
lebih banyak dilakukan dibandingkan
aspek perilaku agresi fisik maupun
agresi tidak langsung.

b. Deskripsi data  school

climate

Nilai rata rata hipotetik pada
variabel school climate sebesar 77,5
sedangkan nilai rata rata skor empirik
adalah 90,5, hal ini menunjukkan bahwa
skor hasil yang didapatkan dilapangan
lebih tinggi daripada skor perkiraan
pada alat ukur. Peneliti menggunakan

peraspek

Aspek Skor Kategorisasi %
11-19 Sangat negatif 2,1
Kig,’:)‘;’g:” 20-28 Negatif 27,7
29-37 Positif 59,5
38-44 Sangat positif 10,7
Jumlah 100

Hubungan 11-19 Sangat negatif 0
sosial 20-28 Negatif 24,4
sekolah 29-37 Positif 56,8
38-44 Sangat positif 18,8
Jumlah 100

9-15 Sangat negatif 0
Keterhubun ¢ -, Negatif 15,5
gan 23-29 Positif 51,2
30-36 Sangat positif 33,3
Jumlah 100
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Dari hasil tabel diatas semua
aspek berada di kategori positif, namun
pada aspek keamanan sekolah terdapat
presentase yang lebih ditinggi di kategori
sangat negatif dan negatif, artinya
keamanan sekolah di SMA sederjat kota
bukittinggi dapat kembangkan menjadi
lebih baik lagi.

c. Uji Normalitas

Distribusi residual ditentukan
dengan wuji normalitas Kolmogorov-
Smirnov  yang  dianalisis = dengan
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menggunakan SPSS versi 20 for Windows

Menurut Widodo (2017), jika nilai
signifikansi > 0.05 data tersebut
dianggap berdistribusi normal.

Penemuan menunjukkan:
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Variabel School
Climate dan Perilaku Agresif

Variabel Asymp. sig Ket
School Climate
Perilaku 0.405 Normal
Agresif
Pada uji normalitas variabel

School climate dan perilaku agresif
didapatkan nilai Asymp. Sig = 0.405 >
0.05, maka dapat ditarik kesimpulnya
bahwa data yang ada dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

d. Uji Linearitas

Untuk mengetahui keadaan
hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen yang bersifat linier,
uji linearitas digunakan. Analisis ini akan
dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 20 untuk Windows. Apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05, kedua
variabel dianggap memiliki hubungan
linier.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Variabel School
Climate dan Perilaku Agresif

Variabel Sig. Deviation Ket
from linearity
School
Climate .
Perilaku 0.443 Linear
Agresif

Pada uji linearitas didapatkan
nilai Sig. Deviation from linearity = 0.443
> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara
variabel School climate dan perilaku
agresif.

e. Uji Korelasi

Dalam penelitian ini, hipotesis
diuji menggunakan uji korelasi pearson
product ~moment yang  dianalilis
menggunakan SPSS 20 for windows
dengan signifikansi < 0,05 maka
dinyatakan berkolerasi

Tabel 7. Hasil Uji kolerasi Variabel School
Climate dan Perilaku Agresif

Variabel  Pearson sig Ket
correlation

School

Climate

Perilaky -0.647 0.000 Berhubungan

Agresif

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa H1 diterima, dengan nilai
signifikasi 0.000 < 0.05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
iklim sekolah berkorelasi negatif dengan
perilaku agresif siswa SMA sederajat di
Kota Bukittinggi maka ketika school
cliamte sangat positif atau positif,
perilaku agresif siswa lebih rendah dan
sebaliknya.

Tabel 8. Pedoman keeratan hubungan
(Usman & Akbar, 2020)

Nilai kolerasi Tingkat keeratan
hubungan
0.00-0.199 Sangat lemah
0.20-0.399 Lemah
0.40-0.599 Sedang/ Cukup
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kuat
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Berdasarkan tabel di atas nilai
korelasi yang telah didapatkan (-0.647)
berada pada kategori kuat, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keeratan hubungan antara School climate
dengan perilaku agresif siswa SMA
sederajat di Kota Bukittinggi adalah kuat

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa H1 diterima dan HO ditolak
artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara school climate dengan
perilaku agresif siswa SMA sederajat di
Kota Bukittinggi dengan korelasi negatif
temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin positif school climate yang
dirasakan oleh siswa maka semakin
rendah pula tingkat perilaku agresif yang
mereka tunjukkan dan begitu juga
sebaliknya.
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Korelasi negatif yang ditemukan
antara school climate dan perilaku agresif
mendukung teori ekologi perkembangan
Bronfenbrenner (1979), yang
menekankan pentingnya konteks
lingkungan dalam membentuk perilaku
individu. Dalam hal ini, sekolah sebagai
mikrosistem utama bagi remaja
memainkan peran yang penting dalam
mepengaruhi perkembangan perilaku
mereka (dalam Borualogo et al, 2020).
School climate yang positif dapat
berfungsi sebagai faktor pencegah
terhadap munculnya perilaku agresif,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil
penelitian ini, hal ini juga sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Kartini
Kartono (dalam Pratama et al, 2016),
Satu komponen yang mempengaruhi
perilaku agresif adalah iklim sekolah
yang tidak menguntungkan. Hasil emuan
ini didukung dengan hasil studi yang
telah dilakukan Akman (2021); Li, Yu &
Nie (2021) menemukan bahwa iklim
sekolah memiliki korelasi negatif yang
signifikan dengan kecenderungan siswa
untuk berperilaku agresif di sekolah
menengah atas.

Dari nilai korelasi antar variabel
berada dikategori kuat artinya hubungan
antara school climate dengan perilaku
agresif siswa SMA sederajat di Kota
Bukittinggi kuat. Hubungan yang kuat ini
menunjukkan bahwa perubahan dalam
school climate berpotensi besar untuk
mempengaruhi tingkat perilaku agresif,
dan sebaliknya. Keeratan hubungan yang
ditemukan dalam penelitian saat ini
memperkuat dan memperluas temuan
ini, menekankan pentingnya school
climate dalam membentuk perilaku
agresif secara khusus.

Gambaran secara umum untuk
variabel school climate SMA di Kota
Bukittinggi mayoritas berada di kategori
positif, school climate yang positif di SMA
sederajat Kota Bukittinggi mungkin
dapat disebabkan oleh kebijakan dan
program sekolah yang mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang
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positif. Ini sejalan dengan studi Thapa et
al. (2013) yang menekankan pentingnya
kebijakan sekolah dalam membentuk
iklim sekolah yang kondusif.

Berdasarkan  aspek  school
climate yang dikemukakan oleh Gage at
el (2014), pada masing masing aspek
berada dikategori positif, namun pada
aspek keamanan sekolah dikategori
sangat negatif dan negatif memiliki
frekuensi yang lebih banyak, hal ini
menandakan bahwa keamanan sekolah
SMA sederajat di Kota Bukittinggi bisa
ditingkatkan lagi menjadi lebih baik lagi.

Temuan lain dari hasil penelitian
yaitu gambaran secara umum perilaku
agresi siswa SMA di Kota Bukittinggi
mayoritas berada dikategori rendah ke
sedang. Hasil serupa juga terdapat pada
penelitian yang dilakukan oleh Alhadi et
al. (2018) yang dilakukan di Yogyakarta,
di mana tingkat perilaku agresif siswa
juga berada pada kategori rendah ke
sedang. Rendahnya perilaku agresif
siswa SMA sederajat di Kota Bukittinggi
dipengaruhi oleh school climate yang ada
di SMA sederajat Kota Bukittinggi
mayoritas positif. Sekolah yang dianggap
tidak peduli terhadap perilaku siswa
dapat berpengaruh kepada perilaku yang
menyimpang seperti perilaku agresif
(Gage atel.,, 2014), artinya apabila school
climate disuatu sekolah tidak konduktif
dapat berpontensi meningkatkan
perilaku agresif siswa begitu juga
sebaliknya. sejalan dengan temuan
penelitian ini, dimana mayoritas siswa
SMA sederajat di Kota Bukittinggi
merasa cukup aman dari segi emosinal,
fisik, hubungan sosial dan
keterhubungan guru dan orang tua
sehingga perilaku menyimpang seperti
perilaku agresif disekolah cendrung
rendah ke sedang.

Berdasarkan aspek perilaku
agresif oleh Warburton dan Anderson
(2015), pada aspek agresi fisik dan agresi
tidak langsung berada dikategori rendah
dan pada aspek agresi verbal berada
dikategori sedang, hal ini menunjukan
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bahwa perilaku agresif yang masih
banyak dilakukan oleh siswa SMA
sederajat di Kota Bukittinggi adalah
perilaku agresi verbal. Aspek agresi
verbal siswa SMA sederajat di Kota
Bukittinggi yang berada dikategori
sedang mungkin dapat dipengaruhi oleh
kondisi konformitas teman sebaya yang
negatif, apabila pola interaksi teman
sebaya yang negatif maka dapat
mendorong siswa melakukan hal yang
menyimpang seperti menggunakan
agresi verbal dalam berkomunikasi
(Diananda., 2019).

Meskipun penelitian ini
memberikan wawasan tentang
hubungan antara iklim sekolah dan
perilaku agresif, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, desain penelitian yang bersifat
korelasional membatasi kemampuan
untuk menarik kesimpulan kausal.
Meskipun terdapat hubungan yang
signifikan, tidak dapat dipastikan apakah
ada faktor-faktor lain yang memediasi
hubungan ini seperti yang ditemukan
oleh Akman (2021) dan Li, Yu & Nie
(2021).

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian dan pengujian hipotesis
tentang hubungan antara school climate
dengan perilaku agresif siswa SMA
sederajat di Kota Bukittinggi

1.  Gambaran school climate
pada SMA sederajat di Kota Bukittinggi
secara umum tergolong positif

2. Gambaran perilaku agresif
siswa SMA sederajat di Kota Bukittinggi
secara umum tergolong rendah ke
sedang

3. Menurut hasil uji analisis
korelasi hipotesis H1 diterima, artinya
terdapat hubungan antara school climate
dengan perilaku agresi siswa SMA
sederajat di Kota Bukittinggi dengan
korelasi negatif, dimana semakin positif

5105

school climate maka semakin rendah
perilaku agresif siswa, dan sebaliknya.
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